BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini dalam perkembangan ekonomi Indonesia, setiap perusahaan harus
mampu bersaing dengan menggunakan metode pemsaran yang efektif dalam
menjual produknya. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan keuntungan
perusahaan melalui volume penjualan. Yang mana laba dapat diperoleh melalui
pemuasaan pada pelanggan. Pemasaran yang dilakukan tanpa startegi yang
tepat untuk mempertahankan eksistensi suatu hal yang sulit, maka diperlukan
kreativitas yang mampu eksis di dalam persaingan pasar global.

Persaingan di dunia otomotif saat ini semakin meningkat jika dibandingkan
dari tahun sebelumnya. Semakin meningkatnya populasi akan meningkat juga
permintaan konsumen terhadap suatu produk. Peningkatan tersebut mengacu
pada gaya hidup dan kebutuhan masyarakat yang sering membutuhkan
transportasi tersedia kapanpun dan mampu memberikan kenyamanan serta
kemudahan dalam berkendara.

Transportasi menjadi salah satu kebutuhan masyarakat dan sebagai sarana
pendukung kegiatan manusia sehari-hari. Dalam tiga tahun terakhir, tingkat
penggunaan transportasi saat ini terus meningkat. Data Badan Pusat Statistik

(BPS) menunjukkan hal tersebut :
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Tabel 1. 1 Penggunaan Transportasi di Indonesia

Tahun 2017  Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 P;r:;“;‘:ﬁ‘:f“
Dalam unit (%)
MOBIL 13.986.202 | 14.830.698 = 15.592.419  15.797.746 4,71
PENUMPANG
MOBIL BIS 213.359 222.872 231.569 233.261 3,34
MOBIL 4540902 | 4797254 | 5.021.888 | 5.083.405 4,11
BARANG
SEPEDA 100.200.245 | 106.657.952  112.771.136 | 115.023.039 5,03
MOTOR

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Menurut data Badan Pusat Statistik, pada tahun 2019 jumlah pengguna
transportasi mobil penumpang meningkat sebesar 15.592.419 unit yang mana
lebih besar dari 2 tahun sebelumnya. Meski kemacetan dan kepadatan yang
terjadi di setiap tahun tidak menutup kemungkinan jumlah pengguna mobil
penumpang tidak bertambah. Dengan adanya peningkatan pengguna
transportasi jenis mobil penumpang akan semakin tinggi pula tingkat penjualan

dari perusahaan kendaraan roda empat.

Indonesia memiliki indeks minat beli mobil roda empat yang relatif
tinggi. Pada masa kini, pelanggan juga lebih pandai dan selektif dalam memilih
kendaraan roda empat sehingga perusahaan/produsen mobil berlomba-lomba
dalam memperebutkan pelanggan dengan menciptakan produk yang
menawarkan  berbagai  jenis  merek, harga, tipe  kendaraan,
dengan kualitas produk yang baik. Hal tersebut diharapkan, kendaraan yang
dipasarkan dapat menarik minat pelanggan dan mudah bagi pelanggan dalam

memutuskan produk manakah yang sesuai dengan kebutuhannya.
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Adanya peningkatan pengguna mobil jenis tersebut, sektor industri
transportasi pun ikut berkembang pesat. Inovasi-inovasi baru dalam kualitas
yang dimiliki produk terus memunculkan oleh para produsen mobil. Industri
transportasi yang terkenal dan memimpin pangsa pasar di Indonesia yaitu
Toyota, Honda, Suzuki, Mitsubishi. Keunggulan produk setiap merek diberikan
perusahaan otomotif dengan memberikan inovasi dari berbagai produk lainnya,
hal tersebut guna untuk menarik daya beli calon konsumen. (Irawan dan Satrio,

2015)

Perusahaan otomotif yang berhasil memimpin pasar mobil penumpang dan
terus memberikan peningkatan kualitas produknya yaitu Toyota. Toyota adalah
salah satu merek otomotif yang mempunyai produk MPV terkenal dan disukai
banyak masyarakat Indonesia.

Grafik 1. 1 Data Penjualan Mobil Domestik
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Sumber : GAIKINDO (Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia)
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Menurut data GAIKINDO (Gabungan Industri Kendaraan Bermotor
Indonesia), menunjukkan jenis mobil Toyota menduduki posisi penjualan
teratas dan banyak diminati pada 3 tahun terakhir. Toyota adalah perusahaan
otomotif dari Jepang yang telah lama terjun di dunia otomotif khususnya di
pasar Indonesia. Sebagai merek yang dikenal oleh masyarakat, Toyota
menanggapi kebutuhan masyarakat yang berkembang seiring dengan
meningkatnya kualitas dan standar hidup. Toyota  pada  umumnya
mengembangkan  produk-produknya dengan  kualitas yang baik dan
menambah kemajuan bisnis otomotif di Indonesia.

Dari beberapa tipe kendaraan yang dimiliki Toyota, Avanza adalah salah
satu produk yang sangat disukai oleh masyarakat hingga dijuluki “Mobil Sejuta
Umat”. Avanza merupakan mobil jenis MPV (Multi Purpose Vehicle) yang
disajikan untuk pelanggan yang berkeinginan memiliki kendaraan serbaguna
serta nyaman untuk dikendarai. Toyota Avanza dikenal memiliki desain yang
cukup simple namun tetap stylish, dan memiliki interior yang dilengkapi dengan
fitur cukup lengkap. Setiap tahunnya, Avanza selalu memberikan pembaruan
pada beberapa aspek dalam mobil. Perubahan pada Avanza yang paling terlihat
yaitu tampilan luar yang terdapat desain lampu dua tingkat mirip dengan produk
Toyota Vellfire. Adanya mobil-mobil baru dengan berbagai model membuat
perusahaan otomotif terus melakukan upgrade pada desain dan fitur dari mobil
Toyota Avanza. Serta strategi yang dilakukan oleh perusahaan harus selalu
ditingkatkan agar informasi dapat tersampaikan dengan baik dan menciptakan

persepsi masyarakat yang baik akan produk tersebut. Meski Toyota Avanza
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selalu menjadi mobil MPV andalan masyarakat Indonesia dan menduduki Top

1 di Brand Indeks, namun selama 3 tahun terakhir mengalami penurunan

penjualan. Berikut tabel yang menunjukkan Toyota Avanza mengalami

penurunan di Indonesia.

Tabel 1. 2 Top Brand Indeks Mobil MPV

No. Brand Tahun Tahun Tahun Tahun
2017 2018 2019 2020
1. | Toyota Avanza 44,1% 39,3% 30,6% 21,1%
2. | Daihatsu Xenia 15,3% 15,2% 18,1% 12,0%
3. | Toyota Kijang Innova 11,3% 9,9% 4,3% 3,1%

Sumber: Top Brand Indeks

Berdasarkan data Top Brand Award pada kategori mobil MPV diatas,

menunjukkan penjualan tertinggi pada tahun 2017 yaitu sebesar 44,1% dan

mengalami penurunan yang cukup extreme pada tahun 2020 sebesar 21,1%.

Penurunan penjualan pada tahun 2020 juga didukung oleh data dari

GAIKINDO (Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia) dibawah ini

Grafik 1. 2 Data Penjualan Nasional Toyota Avanza
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Berdasarkan data penjualan mobil secara nasional diatas, dapat dilihat
bahwa penjualan Toyota Avanza tertinggi pada tahun 2017 sebesar 116.311
unit dan penurunan yang cukup drastis pada tahun 2020 sebesar 35.754 unit.
Hal ini dapat dilihat bahwa penjualan Toyota Avanza mengalami fluktuasi yang
cukup extreme. Penurunan penjualan mobil Avanza disebabkan pertumbuhan
ekonomi yang terus menurun pada tahun 2020. Hal tersebut menurut
(Damayanti, 2021) dikarenakan munculnya pandemi virus Covid-19 yang
disertai pembatasan mobilitas dan memberikan dampak besar pada tenaga kerja
dan meningkatnya pengangguran yang menyebabkan semakin naiknya tingkat
kemiskinan. Karena pendapatan masyarakat yang berkurang akibat pandemi
virus covid-19, sebagian besar sektor bisnis telah berkurang atau ditutup

seluruhnya.

Penurunan penjualan mobil juga terjadi di dealer mobil yang berada di Jalan
Ahmad Yani Surabaya. Auto 2000 Ahmad Yani Surabaya selalu memberikan
pembaruan kualitas serta melayani pelanggan dengan sangat baik. Pada tahun
2020, Auto 2000 Ahmad Yani Surabaya mengalami masalah penurunan
pnjualan. Adanya penurunan penjualan Toyota Avanza menurut data Top Brand
Indeks dan GAIKINDO juga didukung oleh data penjualan Auto 2000 A.Yani

yang menunjukkan penurunan ditahun 2020.
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Grafik 1. 3 Data Penjualan Toyota Avanza
pada Auto 2000 A.Yani Surabaya
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Sumber: Data Penjualan Auto 2000 A.Yani Surabaya

Dilihat dari data tabel diatas, bahwa penjualan mobil avanza di Auto 2000

Ahmad Yani Surabaya pada tahun 2020 turun sebesar 47,6% dari tahun 2019.

Dalam kehidupan masyarakat yang modern ini, banyak faktor yang
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan membeli kendaraan mobil.
Memahami perilaku konsumen dalam mengambil keputusan merupakan hal
yang sangat penting.

Salah satu elemen kunci yang mempengaruhi penurunan pendapatan
perusahaan adalah keputusan pembelian. Menurut Kotler & Keller (2013 :
184), keputusan pembelian adalah suatu proses dimana pelanggan memiliki
pilihan dan siap untuk melakukan pembelian dari produk tersebut. Keputusan
dalam membeli suatu produk sangat dipengaruhi oleh penilaian terhadap
kualitas produk tersebut. Banyaknya permintaan akan suatu produk yang
semakin berkualitas membuat perusahaan berlomba meningkatkan kualitas

produk yang dimiliki demi mempertahankan citra merek yang dimiliki.
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Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan guna untuk
mempertahankan Citra Merk, salah satunya dengan inovasi teknologi dan juga

penetapan harga yang terjangkau.

Upaya tersebut sesuai dengan Assael (2004), bahwasannya sikap dalam
citra merk merupakan suatu pernyataan yang negatif dan juga positif sehingga
dapat memicu minat para pelanggan untuk dapat mengkonsumsi ataupun
membeli suatu barang tersebut.

Faktor selain citra merek yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu
persepsi harga. Persepsi Harga merupakan salah satu bentuk pemikiran dan
pertimbangan tentang harga dengan apa yang akan diterimanya nanti sebelum
adanya keputusan pembelian. Sering kali masyarakat memilih suatu produk
dengan melihat dari segi harga, yang mana mereka akan memilih harga yang
relatif rendah namun tidak mengurangi dari segi kualitas produk. Sebenarnya,
persepsi harga tidak hanya dilihat dari nominal produk tersebut, namun juga
mengenai tingkat kesesuaian, tingkat keunggulan kompetitif, hingga pada servis
setelah membeli produk tersebut.

Adanya fenomena tersebut membuat peneliti ingin mengetahui
apakah citra merek serta persepsi harga  dapat menjadi  bahan
pertimbangan suatu konsumen dalam membeli Toyota Avanza. Untuk itu,
peneliti tertarik agar dapat melakukan penelitian : “Pengaruh Citra Merek
dan Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian Mobil Toyota Avanza

di Auto 2000 Cabang A.Yani Surabaya”.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan data tabel di atas, menunjukkan adanya penurunan penjualan
pada Toyota Avanza pada tahun 2020 di Auto 2000 A.Yani Surabaya. Hal
tersebut juga mengindikasikan adanya penurunan pada keputusan pembelian.
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah Citra Merek berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Toyota

Avanza pada Auto 2000 A.Yani Surabaya?

2. Apakah Persepsi Harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Toyota

Avanza pada Auto 2000 A.Yani Surabaya?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
mobil Toyota Avanza pada Auto 2000 A.Yani Surabaya

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian

mobil Toyota Avanza pada Auto 2000 A.Yani Surabaya

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Bagi Pembaca
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat memberikan
informasi dan pemahaman tentang pengaruh Citra Merek dan Persepsi

Harga terhadap Keputusan Pembelian Toyota Avanza. Serta diharapkan
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dapat menjadi literatur penelitian selanjutnya terkait Keputusan Pembelian
Toyota Avanza.
2. Manfaat Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, agar ilmu yang diterima

oleh peneliti dapat lebih dipahami dan dipraktikkan di dunia lapangan kerja



